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RINGKASAN 

 

Perubahan penggunaan lahan non terbangun menjadi permukiman dan 

yang lainnya dapat menyebabkan berkurangnya kemampuan lahan untuk 

meresapkan air hujan ke tanah dan meningkatnya aliran permukaan yang akan 

meningkatkan nilai koefisien aliran permukaan. Koefisien aliran permukaan 

merupakan perbandingan antara besarnya aliran permukaan terhadap besarnya 

intensitas hujan.. Pada penelitian ini menggunakan tutupan atap bangunan berupa 

asbes yang dirangkai menyerupai bangunan dan menggunakan material dasar 

berupa pasir. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persentase tutupan 

atap bangunan dan intensitas hujan terhadap koefisien aliran permukaan (C). 

Metodologi penelitian percobaan ini adalah melakukan pemodelan di 

laboratorium menggunakan alat rainfall simulator menggunakan tutupan atap 

bangunan berupa asbes dengan persentase tutupan sebesar 0%, 8,8%, 17,6%, 

26,4%, 35,2%, 44%, 52,8%, 61,6%, 70,4%, 79,2% dan 88%, faktor kemiringan 

lahan sebesar 0% dan 2%, serta faktor intensitas hujan sebesar 30,40 dan 50 

mm/jam. 

Hasil dari penelitian ini adalah adanya pengaruh persentase tutupan atap 

bangunan, intensitas hujan dan kemiringan lahan terhadap koefisien aliran 

permukaan (C). Semakin besar persentase tutupan atap bangunan, Intensitas hujan 

dan kemiringan lahan maka, semakin besar pula jumlah aliran permukaan yang 

terjadi sehingga nilai koefisien aliran permukaan juga semakin besar. 

 

Kata Kunci : Koefisien Aliran Permukaan, Persentase Tutupan Atap Bangunan, 

Intensitas Hujan, Aliran  Permukaan, Rainfall Simulator  
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SUMMARY 

 

THE INFLUENCE OF THE PERCENTAGE OF THE BUILDING'S ROOF 

COVER AND RAIN INTENSITY ON THE SURFACE FLOW COEFFICIENT 

(C)  

This Scientific Paper be in the form of Skripsi, July 2016 

 

Triliana Wulandari; Supervised by Ir. Arifin Daud, M.T. and Agus Lestari Yuono, 

S.T., M.T.  

 

xx+87 pages, 58 pictures, 27 tables, 1 attachment 

 

SUMMARY 

 

Changes in land use from non awakened into settlements and others may 

cause a reduction in the land's ability to absorb rain water into the soil and 

increased runoff that will increase the value of the coefficient of runoff. Runoff 

coefficient is the ratio between the amount of runoff to the rainfall. In this study, 

using the cover roof of the building in the form of asbestos that are arranged to 

resemble the building and use the basic material in the form of sand. 

This study aimed to analyze the influence of the percentage of the building's 

roof cover and rain intensity on the surface flow coefficient (C). Methodology of 

this experiment is modeling in the laboratory using a rainfall simulator with 

covering the roof of the building in the form of asbestos, a percentage of 0%, 

8.8%, 17.6%, 26.4%, 35.2%, 44%, 52 , 8%, 61.6%, 70.4%, 79.2% and 88%, the 

slope factor of 0% and 2%, and the rainfall intensity factor of 30 mph,40 mph and 

50 mph. 

Results from this study is the influence of the percentage of the building's 

roof cover, rainfall intensity and slope of the surface flow coefficient (C). The 

greater the percentage of cover roofs, rain intensity and slope of the land, the 

greater the amount of runoff that occurs so that the surface runoff coefficient is 

also getting bigger. 

 

Keywords: Surface Flow Coefficient, Percentage Cover Roof Building, Rain 

Intensity, Surface Flow, Rainfall Simulator  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Permasalahan aliran permukaan dari tahun ke tahun semakin komplek 

seiring dengan laju pembangunan sebagai konsekuensi dari pertambahan jumlah 

penduduk di Indonesia, terutama di wilayah perkotaan yang menjadi pusat 

perekonomian, pemerintahan, perdagangan dan industri. Pertambahan jumlah 

penduduk di perkotaan akan selalu menuntut kebutuhan lahan untuk pemukiman, 

sehingga akan berimplikasi terhadap perubahan tataguna lahan diwilayah kota 

maupun daerah sekitarnya. 

Perubahan penggunaan lahan (land use) dari non terbangun menjadi 

permukiman dan yang lainnya dapat menyebabkan berkurangnya kemampuan 

lahan untuk meresapkan air hujan, terutama pada daerah resapan (recharge area) 

menyebabkan terjadinya perubahan perilaku dan fungsi air permukaan, yaitu 

terjadinya pengurangan aliran dasar (base flow) dan pengisian air tanah 

(infiltrasi), sebaliknya peningkatan volume limpasan air permukaan (surface 

runoff) menyebabakan terjadinya ketidak-seimbangan tata air atau juga disebut 

sebagai perubahan prosentase siklus hidrologi. Semakin luas lahan kedap air 

dalam suatu wilayah maka besar pula nilai koefisien aliran permukaan (C). Hal ini 

mengakibatkan berkurangnya air yang meresap ke tanah (infiltrasi) dan 

meningkatnya aliran permukaan (surface runoff) atau banjir pada saat musim 

hujan. 

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi nilai C adalah persentase lahan 

kedap air yang dipengaruhi oleh jenis penutup lahan. Peningkatan intensitas hujan 

dan perubahan pola penggunaan lahan merupakan penyebab terjadinya banjir. 

Sebagian dari hujan akan meresap kedalam tanah (infiltration) dan sisanya 

mengalir menjadi aliran permukaan (direct runoff). Berkurangnya kawasan 

terbuka alami mengurangi jumlah air yang terinfiltrasi. Pembukaan hutan dan 

mengubahnya menjadi area permukiman dapat meningkatkan 10-30% total aliran 

permukaan. 



2 

 

 Universitas Sriwijaya 

Melihat besarnya nilai koefisien aliran permukaan akibat meningkatnya 

persentase lahan kedap air di perkotaan, seperti rumah tunggal, rumah susun 

terpisah, rumah susun bersambung, dan pinggiran kota yang menggunakan 

tutupan atap bangunan beraneka ragam, maka besaran nilai koefisien aliran 

permukaan pada tiap jenis perumahan tersebut akan berbeda-beda pula. Sehingga 

perlu diteliti seberapa besar pengaruh persentase tutupan atap bangunan terhadap 

nilai koefisien aliran. Penelitian dilakukan dengan membuat pemodelan dalam 

skala laboratorium menggunakan satu jenis tanah dengan alat rainfall simulator. 

Kegiatan studi tersebut penulis beri judul “Pengaruh Persentase Tutupan Atap 

Bangunan Dan Intensitas Hujan Terhadap Koefisien Aliran Permukaan (C)”.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan mengenai seberapa besar pengaruh persentase tutupan 

atap bangunan dan intensitas hujan terhadap koefisien aliran permukaan (C). 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh persentase 

tutupan atap bangunan dan intensitas hujan terhadap koefisien aliran permukaan 

(C). 

 

1.4. Ruang Lingkup Penulisan 

Dalam penelitian ini dilakukan pemodelan di Laboratorium Mekanika 

Fluida dan Hidrolika dan pengujian tanah di Laboratorium Mekanika Tanah 

Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya. Pemodelan bangunan menggunakan 

bahan asbes namun ketinggian bangunan tidak diperhitungkan dalam lamanya 

hujan jatuh ke tanah. Menggunakan alat rainfall simulator, dengan persentase 

tutupan atap bangunan berupa asbes sebesar 0% - 88% (kelipatan 8,8). Intensitas 

hujan yang digunakan adalah 30 mm/jam,40 mm/jam, dan 50 mm/jam, dengan 

variasi kemiringan lahan 0% dan 2%. Penelitian ini menggunakan satu jenis 

media tanah yaitu pasir. 
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1.5. Sistematika Penulisan  

Rencana sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5 

bab dengan uraian sebagai berikut : 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Pada bab 1 ini akan menguraikan tentang latar belakang 

penulisan, masalah yang dibahas dalam penelitian, tujuan 

penulisan, ruang lingkup pembahasan dan sistematika penulisan 

laporan Tugas Akhir. 

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab 2 ini akan dibahas mengenai tinjauan pustaka yang 

menginformasikan tentang bahan-bahan yang berasal dari pustaka 

maupun yang berasal dari penelitian secara umum dan juga berisi 

rujukan kepada peneliti terdahulu mengenai topik yang berkaitan 

dengan masalah yang dibahas. 

BAB 3 : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab 3 ini akan dibahas mengenai metode atau langkah-

langkah yang dilakukan dalam melakukan pengambilan data dan 

pelaksanaan penelitian yang digunakan dalam menganalisis data 

yang didapat. 

BAB 4 : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab 4 ini berisis tentang pengolahan data dan pembahasan 

hasil penelitian yang telah didapatkan.  

BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab 5 berisikan kesimpulan yang diambil dari hasil 

penelitian beserta saran untuk memperbaiki penelitian dimasa 

yang akan datang. 
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